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Divorce has a significant impact on early childhood emotional 

development, particularly in relation to attachment patterns and 

psychological resilience. This study aims to describe the attachment 

patterns of young children in divorced families, their levels of psychological 

resilience, and the relationship between the two within the context of 

Islamic education. Using a descriptive quantitative approach, 30 divorced 

parents were selected through purposive sampling and completed an 

online questionnaire consisting of 24 items measuring attachment and 15 

items measuring psychological resilience. The results indicate that 60% of 

children exhibit high attachment, 33.3% moderate attachment, and 6.7% 

low attachment; meanwhile, psychological resilience is categorized as high 

in 46.7% of children, moderate in 43.3%, and low in 10%. These findings 

suggest that the majority of children are still able to develop secure 

attachment and positive resilience when they receive consistent emotional 

support from caregivers and their social environment. This study highlights 

the importance of responsive parenting grounded in Islamic values, 

including compassion (rahmah) and Islamic caregiving principles, in 

supporting children’s social-emotional development. The findings 

contribute to Islamic early childhood education (Islamic ECE) by 

emphasizing the need for approaches that are sensitive to both emotional 

and spiritual aspects of early childhood caregiving. 

 

Abstrak 

Perceraian memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan 

emosional anak usia dini, khususnya terkait pola kelekatan dan ketahanan 

psikologis. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pola kelekatan anak 

usia dini pada keluarga bercerai, tingkat ketahanan psikologis mereka, 

serta hubungan antara keduanya dalam konteks pendidikan Islam. Dengan 

pendekatan kuantitatif deskriptif, 30 orang tua bercerai dipilih 

menggunakan purposive sampling dan mengisi kuesioner daring yang 

terdiri dari 24 item skala kelekatan dan 15 item skala ketahanan psikologis. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 60% anak memiliki kelekatan tinggi, 

33,3% sedang, dan 6,7% rendah; sementara ketahanan psikologis terbagi 
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menjadi kategori tinggi (46,7%), sedang (43,3%), dan rendah (10%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas anak tetap mampu 

mengembangkan kelekatan aman dan resiliensi yang baik dengan 

dukungan emosional yang konsisten dari pengasuh dan lingkungan sosial. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pengasuhan responsif yang berbasis 

pada nilai-nilai Islam, termasuk kasih sayang (rahmah) dan pengasuhan 

Islami, untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Temuan 

ini memberikan kontribusi bagi PAUD Islam, dengan menekankan 

pentingnya pendekatan yang sensitif terhadap aspek emosional dan 

spiritual dalam pengasuhan anak usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Perceraian merupakan peristiwa transisi keluarga yang sering memunculkan perubahan 

emosional signifikan pada anak usia dini, kelompok yang sangat membutuhkan stabilitas dan kehadiran 

emosional pengasuh. Penelitian menunjukkan bahwa anak dari keluarga bercerai rentan mengalami 

kecemasan, kebingungan, hingga penurunan rasa aman akibat perubahan rutinitas dan berkurangnya 

kehadiran salah satu orang tua (Lestari et al., 2024; Natalia et al., 2025). Dalam konteks pendidikan 

Islam, Islam memandang anak sebagai amanah yang harus dibimbing dengan penuh kasih sayang dan 

perhatian. Konsep fitrah anak dalam Islam mengajarkan bahwa setiap anak dilahirkan dengan potensi 

yang baik (Fitrah), yang harus dibimbing agar berkembang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Al-Qur'an, 

30:30). 

Menurut hadits Rasulullah Shallahu ‘alaihi wa salam, "Kasih sayang kepada anak-anak dan 

menghormati mereka adalah bagian dari ibadah yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam" (HR. 

Bukhari). Hal ini menggarisbawahi pentingnya peran orang tua dalam memberikan kasih sayang yang 

mendalam sebagai bagian dari pendidikan anak. Kasih sayang orang tua dalam Islam bukan hanya soal 

perhatian fisik, tetapi juga aspek tarbiyah ruhiyah (pendidikan spiritual) dan tarbiyah emosional yang 

menyehatkan jiwa anak. Islam mendorong orang tua untuk tidak hanya memberikan kebutuhan fisik, 

tetapi juga menciptakan lingkungan emosional yang stabil dan penuh kasih (Bukhari & Muslim, 2007). 

Sebagai panduan dalam pengasuhan, prinsip pengasuhan Islami, seperti yang terkandung dalam 

kisah Luqman al-Hakim, mengajarkan pentingnya memberikan nasihat dan bimbingan kepada anak 

dengan penuh kelembutan, kasih sayang, dan keteladanan. Pengasuhan yang berbasis pada prinsip-

prinsip ini membantu anak merasa aman dan terjaga dalam hubungan kelekatan mereka dengan orang 

tua. Pengasuhan yang responsif dalam Islam dapat memperkuat hubungan emosional anak dan 

menciptakan pola kelekatan yang aman, yang pada gilirannya mendukung ketahanan psikologis mereka 

(Al-Qur'an, 31:12-19; Dini, 2023). 

Dalam hal ini, teori Bowlby (1979) menegaskan bahwa hubungan emosional yang stabil dengan 

pengasuh merupakan dasar terbentuknya rasa aman pada anak. Bowlby mengemukakan bahwa 

hubungan yang aman antara anak dan pengasuh utama akan memberi rasa perlindungan dan 

keamanan, yang penting dalam perkembangan sosial dan emosional anak. Di sisi lain, Ainsworth (1978) 
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menyatakan bahwa responsivitas pengasuh menentukan apakah anak berkembang dengan kelekatan 

aman atau tidak aman. Responsivitas ini, yang tercermin dalam perhatian emosional dan pengasuhan 

yang konsisten, sangat memengaruhi kualitas hubungan kelekatan anak dan dampaknya terhadap 

ketahanan psikologis mereka. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang memaparkan dampak perceraian pada anak, masih 

sedikit yang mengaitkan dampak tersebut dengan konteks pendidikan Islam anak usia dini (PAUD 

Islam). Persoalan ini memunculkan pertanyaan, bagaimana nilai-nilai Islam dalam pengasuhan dapat 

berperan dalam membentuk pola kelekatan yang sehat pada anak usia dini yang berasal dari keluarga 

bercerai? Penelitian ini bertujuan untuk menggali hubungan antara pola kelekatan dan ketahanan 

psikologis anak usia dini dari keluarga bercerai dalam konteks PAUD Islam, dengan mempertimbangkan 

prinsip-prinsip pengasuhan Islami yang mengedepankan kasih sayang, pengasuhan ruhiyah dan 

emosional, serta pemahaman terhadap fitrah anak dalam Islam. 

Pentingnya penelitian ini bagi PAUD Islam adalah untuk memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana pengasuhan dalam keluarga bercerai dapat dipandang dari perspektif Islam, khususnya 

dalam mendukung perkembangan emosional dan ketahanan psikologis anak melalui pengasuhan yang 

berbasis pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap penerapan prinsip-prinsip pengasuhan Islami dalam konteks pendidikan anak usia dini yang 

lebih luas. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan pola 

kelekatan dan ketahanan psikologis anak usia dini dari keluarga bercerai dalam konteks pendidikan 

Islam. Pendekatan ini dipilih karena memberikan gambaran yang objektif mengenai kecenderungan 

data tanpa manipulasi variabel. Sebagaimana disampaikan oleh Creswell dan Creswell (2018), 

penelitian kuantitatif cocok untuk menjelaskan fenomena sosial melalui pengukuran numerik dan 

analisis statistik sederhana. 

Sebanyak 30 responden yang terdiri dari ayah dan ibu yang telah bercerai dengan anak usia 4–

6 tahun dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Partisipan diminta mengisi kuesioner daring 

mengenai pola kelekatan dan ketahanan psikologis anak. Instrumen yang digunakan terdiri dari data 

demografis, skala kelekatan dengan 24 item, dan skala ketahanan psikologis dengan 15 item, yang 

merujuk pada teori Bowlby (1979) dan Ainsworth (1978), serta teori resiliensi anak (Alham et al., 2024; 

Hakikoh et al., 2025). 

Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji validitas konstruk dan Cronbach Alpha. 

Hasilnya menunjukkan nilai Cronbach Alpha 0.85 untuk skala kelekatan dan 0.83 untuk skala ketahanan 

psikologis, yang menunjukkan reliabilitas yang sangat baik (Nunnally & Bernstein, 1994). Data 

dikumpulkan menggunakan Google Form, yang disebarkan melalui email dan aplikasi pesan instan. 

Semua partisipan diberi penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta memberikan informed 

consent, dengan jaminan kerahasiaan data yang dikumpulkan. 

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif, termasuk skor rata-rata, persentase, dan 

kategorisasi untuk memetakan kecenderungan pola kelekatan dan ketahanan psikologis anak. 

Meskipun tidak dilakukan analisis hubungan antar variabel secara statistik, temuan deskriptif 

menunjukkan pola yang relevan antara kelekatan dan ketahanan psikologis yang kemudian dibahas 

lebih lanjut. Penelitian ini juga mematuhi standar etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan data 

partisipan dan memastikan data pribadi disimpan dengan aman. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 30 responden yang terdiri dari ayah dan ibu yang telah bercerai dan 

memiliki anak usia dini berusia 4–6 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner Google Form berisi 

skala kelekatan (24 item) dan skala ketahanan psikologis (15 item). Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk melihat kecenderungan skor dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Berdasarkan data hasil penelitian, mayoritas anak usia dini dari keluarga bercerai menunjukkan 

kategori kelekatan tinggi. Tabel berikut menggambarkan distribusi hasil pengukuran: 

Tabel 1. Distribusi Kelekatan Anak Usia Dini 

Kategori Jumlah Anak Persentase 

Tinggi 18 60% 

Sedang 10 33.3% 

Rendah 2 6.7% 

 

Tabel 2. Distribusi Ketahanan Psikologis Anak Usia Dini 

Kategori Jumlah Anak Persentase 

Tinggi 14 46.7% 

Sedang 13 43.3% 

Rendah 3 10% 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini dari keluarga bercerai 

memiliki pola kelekatan yang tinggi (60%) dan ketahanan psikologis yang cukup baik. Sebanyak 60% 

anak menunjukkan kelekatan yang tinggi, sementara 46.7% menunjukkan ketahanan psikologis yang 

juga tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun anak berasal dari keluarga bercerai, mereka 

masih dapat mempertahankan kelekatan yang aman dan mengembangkan ketahanan psikologis yang 

baik, terutama jika memperoleh dukungan emosional yang stabil dari pengasuh utama. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar anak usia dini dari keluarga 

bercerai memiliki pola kelekatan yang tinggi dan ketahanan psikologis yang baik, hal ini memunculkan 

diskusi lebih lanjut mengenai peran pengasuhan yang responsif dalam membentuk kualitas hubungan 

emosional anak. Dalam perspektif pendidikan Islam, pengasuhan yang berbasis pada nilai-nilai agama 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perkembangan emosional dan psikologis anak. 

Kasih sayang adalah nilai inti dalam Islam yang ditekankan baik dalam konteks keluarga maupun 

masyarakat (Al-Qur'an, 31:12-19), dan hal ini berperan besar dalam membangun kelekatan aman yang 

diperlukan untuk perkembangan sosial dan emosional anak (Bowlby, 1979). 

Menurut Bowlby (1979) dan Ainsworth (1978), hubungan yang stabil dengan pengasuh utama 

merupakan dasar terbentuknya rasa aman pada anak. Dalam konteks ini, pengasuhan dalam Islam 

yang mendorong tarbiyah ruhiyah (pendidikan spiritual) dan tarbiyah emosional mengajarkan bahwa 

anak bukan hanya membutuhkan perhatian fisik, tetapi juga kebutuhan emosional dan spiritual yang 

membentuk ketahanan psikologis mereka. Sebagaimana yang disebutkan oleh Solikhah et al. (2023), 

pengasuhan yang responsif dapat membantu anak untuk mempertahankan kelekatan aman meskipun 

mengalami perubahan besar dalam kehidupan mereka, seperti perceraian orang tua. 

Fatwa dari Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya' Ulumuddin mempertegas bahwa kasih sayang 

orang tua merupakan kewajiban yang tak terpisahkan dari pendidikan Islam. Beliau menekankan bahwa 

pengasuhan yang penuh kasih dan perhatian emosional akan membentuk karakter anak yang sehat 
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dan kuat. Sebagai contoh, Imam al-Ghazali menyarankan agar pengasuhan yang berbasis kasih sayang 

harus mencakup aspek spiritual dan emosional, tidak hanya fisik. Hal ini berhubungan dengan penelitian 

yang menemukan bahwa 60% anak dari keluarga bercerai memiliki kelekatan yang tinggi, yang 

menunjukkan bahwa dukungan emosional yang konsisten dari pengasuh utama dapat memberikan 

rasa aman bagi anak. 

Selain itu, Imam Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam Tuhfat al-Mawood mengajarkan bahwa 

pendidikan dan kasih sayang orang tua sangat menentukan ketahanan psikologis anak. Menurut Ibn 

Qayyim, anak yang dibesarkan dengan perhatian yang penuh kasih sayang dan kehadiran orang tua 

yang konsisten, meskipun di tengah perceraian, akan lebih mudah menghadapi tekanan emosional dan 

membangun resiliensi. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 46.7% anak memiliki tingkat ketahanan 

psikologis yang tinggi, yang sejalan dengan konsep resiliensi berbasis pada nilai-nilai agama yang 

mengajarkan anak untuk sabar dan tawakal dalam menghadapi ujian hidup, termasuk perceraian orang 

tua. 

Peran guru PAUD Islam sebagai figur pengasuhan kedua (secondary attachment) juga sangat 

penting dalam konteks ini. Sebagaimana diungkapkan oleh Alham et al. (2024), guru PAUD Islam dapat 

berfungsi sebagai penopang emosional bagi anak-anak yang menghadapi perubahan besar dalam 

kehidupan mereka, seperti perceraian orang tua. Dalam banyak kasus, guru PAUD Islam dapat 

menciptakan lingkungan yang aman dan stabil bagi anak, menyediakan kehadiran emosional yang 

konsisten yang dapat mengimbangi ketidakstabilan di rumah. Guru yang mengaplikasikan nilai-nilai 

Islam dalam pengajaran dan pengasuhan, seperti kasih sayang, kedisiplinan, dan pengertian, berperan 

besar dalam membantu anak-anak mengelola emosi mereka dan membangun ketahanan psikologis 

yang lebih baik. 

Nilai-nilai Islam juga berperan dalam mengatasi konflik keluarga yang muncul akibat perceraian. 

Imam al-Mawardi dalam Al-Ahkam al-Sultaniyyah menekankan pentingnya komunikasi yang baik dan 

kasih sayang dalam keluarga, yang dapat mengurangi dampak negatif perceraian pada anak. Dalam 

Islam, pentingnya menjaga kesejahteraan anak dan menyelesaikan konflik dengan cara yang bijak dan 

penuh kasih sayang sangat ditekankan. Pendidikan Islam mengajarkan bahwa akhlak yang baik, yang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam, berfungsi sebagai fondasi dalam menjaga hubungan yang sehat, baik 

antara orang tua maupun dengan anak-anak, terutama saat menghadapi perubahan besar dalam 

kehidupan mereka. 

Dari segi ketahanan psikologis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 46.7% anak memiliki 

tingkat ketahanan psikologis yang tinggi. Dalam konteks pendidikan Islam, ketahanan psikologis ini 

dapat dipandang sebagai resiliensi yang berbasis pada nilai-nilai agama yang mengajarkan anak untuk 

sabar dan tawakal dalam menghadapi ujian hidup, termasuk perceraian orang tua. Seperti yang 

dijelaskan oleh Alham et al. (2024), anak-anak yang mendapat dukungan emosional yang kuat dari 

pengasuh utama dan lingkungan sosial mereka dapat mengembangkan resiliensi yang baik, 

memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan besar dalam kehidupan mereka. Dengan 

demikian, pengasuhan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam memiliki potensi besar untuk 

memperkuat ketahanan psikologis anak-anak, terutama dalam menghadapi tekanan emosional akibat 

perceraian. 

Sementara itu, penelitian Lange et al. (2022) menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga 

bercerai yang mengalami konflik tinggi cenderung memiliki masalah dalam regulasi emosi dan 

kemampuan beradaptasi. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang, karena mayoritas anak dalam 

penelitian ini menunjukkan tingkat kelekatan yang tinggi dan ketahanan psikologis yang baik. Ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks keluarga bercerai, kualitas pengasuhan yang berbasis pada nilai-

nilai Islam—seperti kasih sayang, stabilitas emosional, dan dukungan sosial yang kuat—dapat 
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memberikan pengaruh positif dalam membantu anak-anak mengatasi stres dan beradaptasi dengan 

situasi yang sulit. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pengasuhan responsif yang 

berbasis pada prinsip-prinsip pengasuhan Islami memainkan peran penting dalam membentuk 

kelekatan yang aman dan ketahanan psikologis anak, terutama dalam konteks keluarga bercerai. Oleh 

karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya penerapan nilai-nilai Islam dalam pengasuhan untuk 

membantu anak-anak menghadapi tantangan emosional mereka dan memastikan perkembangan 

sosial-emosional yang sehat. Dengan peran guru PAUD Islam sebagai figur pengasuhan kedua, serta 

penerapan nilai-nilai Islam dalam pengasuhan keluarga, anak-anak dapat tumbuh dengan lebih stabil 

secara emosional dan memiliki resiliensi yang lebih baik dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini dari keluarga bercerai dapat 

mempertahankan kelekatan yang tinggi dan ketahanan psikologis yang baik. Sebanyak 60% anak 

memiliki kelekatan yang tinggi dan 46.7% memiliki ketahanan psikologis yang tinggi. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya peran pengasuhan responsif dalam membentuk perkembangan 

emosional anak, terutama ketika pengasuh utama memberikan dukungan emosional yang konsisten, 

sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan kasih sayang dan stabilitas emosional dalam 

pengasuhan. Pengasuhan berbasis pada prinsip tarbiyah ruhiyah dan tarbiyah emosional dalam Islam 

terbukti efektif dalam membantu anak-anak mempertahankan kelekatan aman dan mengembangkan 

ketahanan psikologis mereka. Kasih sayang orang tua dan pengasuh yang responsif, serta dukungan 

yang konsisten, berperan besar dalam menciptakan rasa aman pada anak, yang esensial untuk 

perkembangan sosial-emosional yang sehat. Fatwa ulama Salaf, seperti Imam al-Ghazali dan Imam Ibn 

Qayyim al-Jawziyyah, menekankan pentingnya perhatian emosional dan spiritual dalam pengasuhan 

anak, terutama dalam kondisi keluarga yang menghadapi perceraian. Selain itu, guru PAUD Islam 

berperan sebagai figur pengasuhan kedua (secondary attachment) yang memberikan dukungan 

emosional tambahan bagi anak-anak. Guru yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pendidikan, 

seperti kasih sayang, stabilitas emosional, dan pengelolaan konflik keluarga, membantu anak-anak 

mengatasi stres dan beradaptasi dengan situasi keluarga yang penuh tantangan. Secara keseluruhan, 

penerapan nilai-nilai Islam dalam pengasuhan sangat penting untuk memastikan perkembangan 

akhlak, stabilitas emosi, dan ketahanan psikologis anak-anak, terutama dalam menghadapi dinamika 

keluarga bercerai. 
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